SALINAN

KOMISI INDEPENDEN PEMILIHAN
KABUPATEN ACEH UTARA

KEPUTUSAN KOMISI INDEPENDEN PEMILIHAN KABUPATEN ACEH UTARA

NOMOR : 15/HK.03.1/1108/2021
TENTANG

PENETAPAN STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR PENYUSUNAN
KEPUTUSAN DI LINGKUNGAN KOMISI INDEPENDEN PEMILIHAN

KABUPATEN ACEH UTARA

KETUA KOMISI INDEPENDEN PEMILIHAN KABUPATEN ACEH UTARA,

Menimbang

Mengingat

bahwa untuk terselenggaranya tertib administrasi dalam
penyusunan Keputusan di Lingkungan Komisi Independen
Pemilihan Kabupaten Aceh Utara sesuai dengan Keputusan
Komisi Pemilihan Umum Nomor 1442 /HK.03-
Kpt/03/KPU/XI/2019 tentang Pedoman Penyusunan
Keputusan di Lingkungan Komisi Pemilihan Umum, perlu
menyusun Standar Operasional Prosedur Penyusunan
Keputusan di Lingkungan Komisi Inpenden Pemilihan
Kabupaten Aceh Utara;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menetapkan Keputusan Komisi
Independen Pemilihan Kabupaten Aceh Utara tentang
Penetapan  Standar Operasinal Prosedur Penyusunan
Keputusan di Lingkungan Komisi Independen Pemilihan
Kabupaten Aceh Utara;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-Undnagan -Undang Nomor 7 Tahun 2017
tentang Pemilihan Umum (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234);

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan
Umum (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 182, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 6109);

3. Peraturan ..................



Menetapkan

KESATU

KEDUA

-0
Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 8 Tahun 2019
tentang Tata Kerja Komisi Pemilihan Umum, Komisi Pemilihan
Umum Provinsi, dan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten/Kota
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 320),
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 4 Tahun 2021
tentang Perubahan Ketiga atas Peraturan Komisi Pemilihan
Umum Nomor 8 Tahun 2019 tentang Tata Kerja Komisi
Pemilihan Umum, Komisi Pemilihan Umum Provinsi, dan
Komisi Pemilihan Umum Kabupaten/Kota (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1763);

Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 2 Tahun 2021
tentang Tata Naskah Dinas Komisi Pemilihan Umum, Komisi
Pemilihan Umum Provinsi, dan Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten/Kota (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomor 784);

Keputusan Komisi Pemilihan Umum Nomor 1442/HK.03-
Kpt/KPU/XI/2019 tentang Pedoman Penyusunan Keputusan di
Lingkungan Komisi Pemilihan Umum;

Keputusan Komisi Pemilihan Umum Nomor 564/HK.03.1-
Kpt/04/KPU/VII/2021 tentang Kode Klasifikasi Arsip dan
Pengkodean Naskah Dinas di Lingkungan Komisi Pemilihan
Umum, Komisi Pemilihan Umum Provinsi, dan Komisi

Pemilihan Umum Kabupaten /Kota;

MEMUTUSKAN:
KEPUTUSAN KOMISI INDEPENDEN PEMILIHAN KABUPATEN
ACEH UTARA TENTANG PENETAPAN STANDAR OPERASIONAL
PROSEDUR PENYUSUNAN KEPUTUSAN DI LINGKUNGAN
KOMISI INDEPENDEN PEMILIHAN KABUPATEN ACEH UTARA.
Menetapkan Standar Prosedur Operasional Penyusunan
Keputusan di lingkungan Komisi Independen Pemilihan
Kabupaten Aceh Utara sebagaimana tersebut dalam Lampiran
Keputusan yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Keputusan ini.
Standar Operasional Prosedur sebagaimana dimakasud dalam
Diktum KESATU, terdiri dari:
1. Standar Operasional Prosedur Penyusunan Keputusan
Komisi Independen Pemilihan Kabupaten Aceh Utara; dan
2. Standar Operasional Prosedur Penyusunan Keputusan
Sekretaris Komisi Independen Pemilihan Kabupaten Aceh
Utara.

KETIGA : ..............



-3-

KETIGA : Standar Operasional Prosedur sebagaimana dimaksud dalam
Diktum KESATU menjadi pedoman dalam menyusun Keputusan.
KEEMPAT ¢ Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Lhoksukon
pada tanggal 13 Desember 2021

KETUA KOMISI INDEPENDEN PEMILIHAN
KABUPATEN ACEH UTARA,

ttd.

ZULFIKAR

Salinan sesuai dengan aslinya




LAMPIRAN :

KEPUTUSAN KOMISI INDEPENDEN PEMILIHAN
KABUPATEN ACEH UTARA

NOMOR : 15/HK.03.1/1108/2021

TENTANG

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR PENYUSUNAN
KEPUTUSAN DI LINGKUNGAN KOMISI INDEPENDEN
PEMILIHAN KABUPATEN ACEH UTARA.

PENGESAHAN

Standar Operasional Prosedur ini dibuat untuk dilaksanakan oleh setiap sub bagian sebagaimana
struktur organisasi yang telah ditetapkan;
Standar Operasional Prosedur ini dibuat sebagai panduan dalam melahirkan suatu Keputusan

Standar Prosedur Operasional ini dapat dilakukan review atau evaluasi secara rutin paling sedikit
2 (dua) kali dalam setahun;

Standar Operasional Prosdur ini dapat dilakukan review atau evaluasi untuk mengantisipasi
keadaan kahar selama pelaksanaan SOP ini;

Perubahan tidak berlaku untuk tahapan kegiatan yang sudah selesai dilaksanakan,;

Standar Prosedur Operasional ini berlaku pada saat ditandatangani.

Ditetapkan di Lhoksukon
pada tanggal 13 Desember 2021

KETUA KOMISI INDEPENDEN PEMILIHAN
KABUPATEN ACEH UTARA,

ttd.

&haya ZULFIKAR
PPENDEN PEMILIHAN
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